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Abdtract:

Every human beingisbornfree. Thehuman freedom flowsfrom his’her natura existence. In society
itisnot alwaysthat the natural freedom of woman isrecognized. Thearticle searchescarefully the
philosophical ethicsof women’'sfreedom. It assertsthat the problem of women’sfreedomisnot
really inthe philosophical but rather the socia point of view. Thearguments put forward are based
especidly on philosphica and theological perspectivesof Idamicworld.
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Padadasarnya, penciptaan manusiadanjugamakhluk lain, berdasarkan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan merupakan rahasiaAllah.! Sehinggadi sini, kita
perlu menegaskan kembali bahwadalam jeniskelaminyang secaraprinsip benar
dalam kemakhlukan adalah laki-laki dan perempuan. Bukan di antara perempuan
danlaki-laki, seperti banci atau waria. Ggldayang terjadi sekarang di manabanci,
waria, homoseksualisme, lesbianisme, ingin diakui sebagai sesuatu yang “normal”
dan“wajar” perludiluruskan kembali, sebaga penyimpangan dan penyakit, harus
adaupayapenyembuhan. Wal aupun sekarang jugamula muncul pandangan yang
mengatakan bahwahomoseksudismeatau leshianisme, sebaga bentuk devias karena
mengingkari secara sadar kebutuhan akan relasi dengan jenis kelamin berbeda
dikatakan sebagal bukan devias atau penyimpangan melainkan orientasi seksual.

Manusia secarajasmani diciptakan dengan alat dan jenis kelamin yang
berbeda. Seharusnyaakan menumbuhkan konsekuens rohani yakni kepribadian
yang berbeda pula. Kelaki-lakian dan keperempuanan tidak sekedar perbedaan
jasmani melainkan pulamental spiritual, perbedaan kadar otonomi dan tentu sgja
perbedaan kadar tanggung jawabnya. Sehingga, diperhitungkan pulabagamanalaki-
laki dan perempuan memberikan tanggapan terhadap alam dan dunianya atau

*  Disampaikan padaKonferensi HIDESI 2003 dan merupakan ringkasan hasil penelitian yang dibiayai melal ui
Bagian Proyek Peningkatan Kualitas Sumber DayaManusia (K ajian Wanita) UGM dengan nomor kontrak:
020/LIT/BPPK-SDM/IV/2002.

1 Hai sekalian manusia, bertagwal ah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri yang satu, dan
dari padanya Allah menciptakan isterinya, dan dari pada keduanya Allah memperkembangbiakan laki-laki
dan perempuan yang banyak. Dan bertagwalah kepada Allah yang dengan (mempergunakan) namaNya
kamu saling meminta satu samalain, dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu
menjagadan mengawas kamu (AnNisaa' : 1).
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menghayati hubungannyadengan Tuhanitu sendiri. Laki-laki dan perempuan bukan
berlawanan tetap berpasangan dalam rangkamenunjang tugaskemanusiaan itu sen-
dliri.

Sangat menarik apayang diungkapkan oleh PurwaHadiwardoyo dalam
bukunyaMoral dan Masalahnya, kitahidup sebagai |aki-laki atau perempuan, sgiak
dalam kandungan sampa kematian. Maksud utama penciptaan laki-laki dan
perempuan agar merekahidup bahagiakarenasaling melengkapi, sdling tertarik lalu
mau bekerjasamauntuk membinakehidupan. Seksyang diwujudkan secarajasmani
dengan alat kelamin merupakan anugerah Tuhan yang membuat hidup ini
membahagi akan. Seksdan seksualitas diciptakan oleh Tuhan dengan kemampuan
dan keterarahan kodrati yang jelas.?

Mengacu padapandangan di atas, makasecarakodrati tidak adayang perlu
digugat atau “ diperjuangkan” oleh perempuan atau bahkan jugaoleh laki-laki dalam
meniti tugas-tugaskemanusi aannya. Perbedaan | aki-laki dan perempuan, yang karena
itu melahirkan karakteristik tugaslaki-laki dan perempuan, tidak perlu diperdebatkan.
Sebab jeniskelamin kitaini, dengan segalakonsekuensinya, secarapringipil telah
permanen dan tidak bisa diubah-ubah semau kita. Sehingga kalau perempuan
mempunyai organreproduks yang memungkinkan kehamilan, melahirkan, menyusui
dan karenaitu secarakodrati perempuan | ebih tepat mengasuh anak daripadalaki-
laki, laki-laki tidak perluiri hati. Demikian pulasebaliknyakalau laki-laki, karena
tidak “terbebani” tugas-tugasreproduks, makaiaterkesanlebih“bebas’, perempuan
tidak perlu merasatersaingi perannya.

Agama (lslam) secarajelas mengatur bahwalaki-laki adalah pemimpin
(ganvwamun?) perempuan dalam kehidupan rumah tangga.* Tentu sgjakonsekuens
dari peran kepemimpinan adal ah sejauh manaiamampu berbuat adil. Perlu di-
catat pulabahwa aturan agamatersebut merupakan prinsp dasar readlitasyang ber-
sifat umum, sehinggakalau kitamelihat redlitaskasusindividua makatidak sedikit
pulaperempuan yang melebihi laki-laki dalamilmu, amal, bahkan dalam mencari
nafkah.

Hadiwardoyo, 1990, p. 42-4.

Paramusafir memberi penjel asan beragam tentang katagawwamun. Al Thabari menegaskan bahwagawwamun
adalah penanggung jawab (ahl al-giyam). Ibn Abbas mengartikan sebagai pihak yang memiliki kewenangan
(musallathum) untuk mendidik perempuan. Al-Zamakhsyari menekankan bahwa kata itu berarti laki-laki
harus melaksanakan amar ma’ruf nahy al-munkar. Muhammad Asad mengartikan sebagai menjaga
sepenuhnya, karena gawwamun adalah bentuk intensif dari ga’im. Abdullah Yusuf Ali menterjemahkan
sebgai pelindung. Lih., Syafrudin, 1994 : 5.

Kaum laki-laki adal ah gawwamun (pemimpin) bagi perempuan, oleh karena Allah telah mel ebihkan sebagian
mereka (laki-laki) atas sebagian lain, dan karena mereka laki-laki telah menafkahkan sebagian dari harta
mereka. Sebab itu maka perempuan yang saleh adalah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri saat
(suami) tidak hadir oleh karena Allah telah memeliharamereka. Perempuan-perempuan yang kamu kawatiri
nusyusnya (pelanggaran kewajiban suami isteri), nasihatilah mereka dan pisahkan diri dari tempat tidur
mereka, dan pukullah mereka. Kemudian jikamereka menaatimu, makajanganlah mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah Mahatinggi Mahabesar (An Nisaa' 34).
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Tekanan dari upaya pembebasan perempuan sgjak dulu hingga sekarang
mengal ami perubahan dan perkembangan. Dulu ketika poligami masih terbuka,
terutamatertuju kepada persoa an persamaan hak dalam konteks peran perempuan
sebagal igteri danatauibu, di antaraisteri-isteri yang lain. Sekarang dalam jaman pem-
bangunanini, berkisar padapersod anintegras peran perempuan sepenuhnyassbagai
sumber dayamanusiadaam kegiatan pembangunan. Dalam konteksglobal, karena
pengaruh dari paham-paham yang berkembang di dunia, perempuan cenderung untuk
menyamakan hak dan kewgjiban dalam sa uruh bidang kehidupan, nyaristidak mem-
bedakan reditaskodrati sebaga manayang tel ah disebutkan dalam uraian di depan.

Allah mempunyai rencanaM ahabesar dan rahasia, dengan menciptakan
makhl uknyaberpasang-pasangan, |aki-laki dan perempuan. Usahauntuk menangkap
maknarencanatersebut, mendudukan kembali pasangan tersebut sesuai dengan
maksud Allah dalam penciptaan, merupakan tolok ukur dari kegiatan gpasgjayang
mencobamempersoa kan peran manusiabaik [aki-laki maupun perempuan.

EtikaSosial

Etikaada ah ilmu yang membahas tentang moralitas atau tentang manusia
sgauh berkaitan dengan moralitas. Etikamerupakan ilmuyang menyelidiki tingkah
lakumora.® Moralitas merupakan dimens nyata dalam kehidupan manusia, baik
pada perseorangan maupun sosial. Bahkan kita juga dapat mengatakan bahwa
moralitas hanyaterdapat padamanusiadan tidak adapadamakhluk lain. Bertens
Iebih lanjut menulis, bahwabanyak filsuf berpendapat bahwamanusiaada ah bina-
tang plus: Binatang dengan ditambah satu perbedaan khasyakni rasio, bakat untuk
menggunakan bahasaatau | ebih luasuntuk menggunakan smbol, kesanggupan untuk
tertawa, membikindat dan sebagainya Mungkin semuaciri ini dapat diterimasebagal
gfat-gfat khasmanusiawi, namun sekurang-kurangnyaharusditambah satulagi, yakni
kesadaranmord. Morditasmerupakan ciri khasmanusiayang tidak dapat ditemukan
padamakhluk di bawah tingkat manusiawi.® Baik-buruk, benar-salah memang
bersfat universal namun keuniversalan nilai dan normadaam hidup manusiapada
implementas nyatidak dapat dilepaskan dari kontekshistoriskultural manusia

Daam kontekswacanagender, pada dasarnyasecarauniversal tidak ada
nilai dan normamoral yang meragukan kebaikan dan kebenaran martabat manusia
pada umumnya. Namun secara kultural harus diakui terdapat pandangan yang
mengembangkan kebenaran dan kebai kan berdasarkan jeniskelamin tertentu, yang
jelasdiskriminatif. Dalam etikasosia adagagasan bahwasemuamanusiamemiliki
hak-hak fundamenta yang bersifat egditer danuniversd. Tetapi ternyataddam dunia
manus ajugadikembangkan satu pandangan bahwaadamanus ake asrendah seperti
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Bertens, 1999: 15.

Ibid., p. 13
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perempuan, anak-anak, orang berkulit hitam, dan orang yang sakit jiwa, yang
cenderung diperlakukan seolah-olah tidak memiliki hak yang samadengan yang
lainnya. Bahkan, Jenny Teichman menulisrealitasyang mengejutkan, Declaration
of Independent Amerika merupakan pembel aan yang mengharukan akan hak-
hak kodrati, namun dari beberapa penandatangannyaadal ah pemilik budak-bu-
dak. Lebihlanjut merekadan pengganti-penggantinyamenolak, selama 150 tahun,
untuk memberikan kepadakaum perempuan hak-hak legal yang samadengan kaum
laki-laki. Keadilan harusditegakkan atas dasar kai dah bahwasemuaorang memiliki
hak-hak dasar dan kodrati yang sama. Setiap orang harusdiartikan setiap makhluk
manusia. Perbedaan antaramakhluk manusiawi dengan yang lain bersifat kodrati
dan rekayasa. Tetapi perbedaan antarataraf-taraf inteligensi, antaramempunyai
ingatan yang koheren atau tidak, antarawaras dan tidak waras adal ah soal dergjat
bukan soal jenis. Lebih buruk lagi perbedaan-perbedaan ini mempunyai dimensi
sosd, karenadidefinisikan menurut carayang merefleksikan faktakebudayaan dan
biologis.’

L aki-L aki Dan Perempuan

Farid Wajidi menulis, dengan mengutip pandangan Rifaat Hasan, bahwa
garan agamayang dianut banyak orang dan sangat diyakini kebenarannyaoleh para
penganutnya, sering kali memang cenderung “ memenangkan” laki-laki. Pandangan
agamayang meremehkan perempuan berkembang dan menjadi pandangan yang
dominan disebabkan g aran agamatersebut dirumuskan dan ditransmisikan dalam
struktur masyarakat patriarkal, di samping karena seluruh teks keagamaan pada
masaformatif agama-agamaditulisoleh paraulamayang berjeniskelaminlaki-laki 2
Rifaat |ebihlanjut menerangkan bahwastruktur masyarakat patriarkd ini menyimpan
tigaasumsi dasar. Pertama, manusia pertama adalah laki-laki dan perempuan
diciptakan darinyadan perempuan adal ah makhluk sekunder. Kedua, walaupun
perempuan adal ah makhl uk kedua dal am proses penci ptaan, iaada ah makhl uk per-
tamada am perbuatan dosa, did ah yang menggodaAdam sehinggaakhirnyaterusir
dari surga. Ketiga, perempuan bukan sgjadari laki-laki tetapi jugauntuk laki-laki.
Asumd ketigaini berimplikas kan padamuncul nyaanggapan bahwaperempuantidak
mempunya hak untuk mendefinisikan status, hak dan martabatnya; kecudi gpayang
tel ah disediakan kaum laki-laki untuknya. Kehadiran perempuandi duniaini bersifat
ingtrumental bagi kepentingan laki-laki dan bukan fundamenta .

Pada dasarnyatuntunan atas kebebasan manusiadapat muncul ketikaterjadi
ketidakadilan, atau ketikaada pihak yang merasadiperlakukantidak adil. Muncul

© 00

Teichman, 1998, p. 43-4.
DIm., FauzieRidja, dkk. (ed.), 1993: 13.
Ibid. Loc.Cit.
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IsU-isuemansipas perempuan, tuntutan ataskemitrasgjgjaran laki-laki perempuan,
jugadidasarkan atasterjadinya, baik subjektif maupun objektif, ketidakadilan.
K etidakadilan yang dirasakan kaum perempuan termanifestas dalam ha :°

Pertama, adanya perbedaan 5 stemimba an dan penghormatan atas pekerjaan
berdasarkan perbedaan | aki-laki perempuan. Pekerjaan |aki-laki akan diggji lebih
besar daripada pekerjaan perempuan, kendati pun jenis dan beban pekerjaannya
sama. Pekerjaan perempuan seperti perawat, sekretaris, dinilai lebih rendah di-
bandingkan pekerjaan laki-laki. Pekerjaan sebagal ibu rumah tangga, bahkan nyaris
menjadi perbudakan terselubung. Maggie Humm, dalam bukunya Ensiklopedia
Feminisme menulis: Pendapatan | aki-laki dibayarkan dengan asumsi bahwalaki-
laki add ah satu-satunyaatau pendukung utamaekonomi keluarga™ Menurut Heidi
Hartman, upah keluargaadal ah landasan dari pembagian kerjasecaraseksua yang
sekarangini, karenaistilah ini didasarkan pada gagasan bahwa perempuan tidak
diharapkan memberikan sumbangan ekonomi untuk keluargadan bahwaprioritas
perempuan adalah untuk tanggung jawab domestik. Realitasnya hanya sedikit
perempuan yang mirip dengan mitosini.

Kedua, terjadinya subordinasi pada perempuan. Dalam rumah tangga,
masyarakat, dan negarabanyak kebijakan yang mengabai kan kaum perempuan.
Perempuan tidak boleh sekolahtinggi, tidak boleh memimpin partal, tidak dipercaya
untuk memberikan kesaksian, bahkan tidak mendapat warisan yang memadai, dan
itu dilakukan puladengan d asan agama. M aggie Humm menulisbahwa, perempuan
merupakan gambaran sentral dari semuastruktur dominasi interpersonal, namun
feminismemilih lokas dan penyebab subordinas yang berbeda? Kira-kiradalam
urutan yang kronologis, teori feminiskontemporer mula dengan pernyataan Simone
deBeauvoir bahwakarenalaki-laki memandang perempuan sangat berbedasecara
mendasar dibandingkan diamelihat dirinyasendiri, makaperempuan direduks ke
statuskelaskeduadan ol eh karenanyaberadada am status subordinas . Kate Millet
mengatakan, subordinasi perempuan karena perempuan merupakan kelasjenis
kelaminyang tergantung di bawah dominas patriarka. Shulamith Frestonemel etakan
subordinasi perempuan dalam keterbatasan perempuan dalam reproduksi dan
kelahiran anak. Feminislain memandang kontrol |aki-laki atas seksuditas dan domi-
nasi laki-laki atasaam menjadikan perempuan tersubordinasi. Namun nampaknya
proyek feminisme adal ah mengakhiri subordinas perempuan, Jean Baker Miller
menawarkan kemungkinan dengan menyatakan bahwasubordinas perempuantelah
mengembangkan keahlian khusus, kerjasamadan kepekaan, yang dapat menjadi
titik awal psikologisuntuk menciptakan masyarakat baru.

Ketiga, Terjadinya stereotype terhadap jenis kelamin tertentu sehingga
menimbulkan diskriminasi dan ketidakadilan. Misalnyakarenaada keyakinan

Lih., Fakih, 1996, p. 6-7.
Maggie Humm, Ensiklopedia Feminisme, terjemahan oleh, Mundi Rahayu, PustakaBaru, Yogyakarta, 2002,
p. 148.

12 Ibid., p.459-60.
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masyarakat bahwalaki-laki adalah pencari nafkah utamamaka setiap pekerjaan
perempuan dinilai sekedar ‘tambahan’ dan oleh karenaitu boleh dibayar rendah.
Maggie Hummmenuliskan bahwa: Penje asan feminismengena stereotypeini diberi-
kan oleh Inge Boverman dan koleganya, yang karya-karyanyatel ah banyak dikutip
Konggres Amerika. Mereka menyimpulkan bahwa pemikiran penstereotipan
mengenai jeniskelamin yang berkaitan dengan ciri pribadi sangat |uas cakupannya,
sifat-sifat yang baik cenderung diletakan padalaki-laki sehinggalaki-laki mampu
membentuk kel ompok yang lebih unggul, sementaraciri perempuan membentuk
kelompok yang hangat ekspresif. Stereotipini ditemukan di sekolah, bacaan anak-
anak, gayabahasa, dan pekerjaan.:

Keempat, kekerasan terhadap perempuan, baik kekerasan fisik seperti
perkosaan, pemukulan, sampai ke bentuk yang lebih halus seperti pelecehan dan
penciptaan ketergantungan, dilakukan karenalaki-laki merasalebih kuat daripada
perempuan. Bahkan ka au ada pemerkosaan yang disal ahkan justru perempuannya,
mengapaiake uar maam, mengapaiamemakai rok mini, dan sebagainya, kendati-
pun banyak pulapemerkosaan justru bukan karenaunsur kecantikan tetapi dominas
kekuasaan laki-laki, sehinggabanyak anak-anak yang secaraseksua belum menarik
justrumenjadi korban pemerkosaan. Konstruksi sosia genderlah yang menurut A.
Nunuk Prasetyo melahirkan berbagai bentuk kekerasan seks seperti: Pelecehan
seksual, pemerkosaan dan incest. Perilaku suami memaksakan kehendaknyada-
lam hubungan seksdengan isterinya, pemukulanisteri oleh suami, penganiayaan,
pembunuhan. Perilaku mel ecehkan dengan meremehkan, intimidasi, manipulas,
mengel uarkan kata-kata tidak senonoh. Pembagian kerja antara laki-laki dan
perempuan yang tidak adil. Pranataekonomi yang mengklaim perempuan tidak
produktif. Pranataagamasangat diskriminatif terhadap perempuan, perempuan
dilecehkan dalam kemampuannyamemimpin umat. Pranatahidup bermasyarakat,
perempuan dilecehkan dalam pengambilan keputusan, sehingga perempuan selau
dalam posis melaksanakan keputusan.'

Keima, keyakinan bahwaperan gender perempuan ada ah mengel olarumah
tangga, makabanyak perempuan menanggung beban kerjalebih banyak danlama.
Beban kerjatersebut menjadi duakali lipat bagi perempuan yang jugabekerja,
sebab iamerasa bersal ah kal au tidak mampu menyel esaikan urusan rumah tang-
ga, sementaralaki-laki merasaurusan rumah tangga beradadi luar tanggung
jawabnya.

Nunuk Prasetyo Muniarti menulis, bahwaideologi gender sebagal pandangan
hidup manusiatelah mempengaruhi berbagal aspek kehidupan, termasuk kehidupan
beragama. Melalui budaya masyarakat dikonstruksikan secara gender seperti:
pembagian kerja. Perempuan kerjafeminin, ringan, teliti, rapi, dan sebagainya; laki-
laki maskulin, kasar, keras, dan sebagainya. Sereotip, perempuan diberi label femi-
nim, laki-laki diberi label maskulin. Ruang lingkup kegiatan perempuan domestik,

13 MaggieHumm, Op.Cit., p. 458.
14 1995:12.
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laki-laki publik. Fungsi perempuan reproduktif, laki-laki produktif. Laki-laki pen-
cari nafkah utama, perempuan pencari nafkah tambahan.?®

Jelasdi sini persoal ah ketidakadilan, dan hal itu amat berkaitan dengan ma-
salah otonomi, kemandirian manusia dalam mengambil keputusan-keputusan
tindakannya. K etidakadilan terjadi karenasa ah satu pihak merasakuat dan berkuasa
merampas hak untuk mengambil keputusan secaraotonom pihak lain. Sehingga
persoa an mendasar yang segeraharus dipecahkan sebenarnyaada ah memberikan
kel uasan dan kesempatan otonomi bagi semuamanus adaam pengambilan keputus-
antindakannya.

3. Transfor masi Sosial Budaya Pembebasan Perempuan

Penulisdalam hal ini |ebih menekankan dalam wacanaetikasosial yang
memperluaskadar otonomi perempuan sebagal manusia, dari padamempersoakan
apakah perempuan harustampil ke depan atau cukup di belakang sgja. Akar per-
sod anyang diperlakukan tidak adil terhadap perempuan justru semakin memuncak
dan berbahayaka au perempuan tidak menyadari bahwa pihaknyatel ah diperlaku-
kantidak adil olehlaki-laki. Dilecehkan olehlaki-laki, tetapi tidak merasakarena
hati dan kesadarannyatelah tergiur dengan jebakan materi. Bahkan, dalam arti ter-
tentu“ merasabangga’ dengan keputusan tindakannya. Tidak sedikit perempuan-
perempuan mudayang merasa“bangga’ ketikaiabisatampil dalam publikas 1aki-
laki dengan mempertontonkan paha dan dadanya. Tidak sedikit perempuan-
perempuan yang kendatipun tidak relaterpaksamenjadi tenagakerjadi pabrik-
pabrik, di industri-industri, di pasar-pasar, di kantor-kantor, bahkan menjadi tenaga
kerjadi luar negeri, sehinggasering kali menjadi korban pel ecehan laki-laki, karena
di rumahnyaterdapat |aki-laki “konyol”, “pemalas’, yang tidak mau memeraske-
ringat untuk keluarganya. Dari luar perempuan-perempuan tersebut nampak hebat
sebagai perempuan karier, bahkan adateman sayayang aktif dalam kegiatan sosd,
iadikenal sebagal pekerjasosial teladan, tetapi dorongan untuk itu didasarkan atas
pel ampiasan karenasuaminyaketahuan memiliki pacar gelap (Wil). Dorongan untuk
tampil ke depan yang didasarkan atas keterdesakan ekonomi, keterdesakan selera
pasar, emod, jel astidak mengacu padaotonomi perempuan selaku manusia. Pada
dasarnyaini merupakan bentuk-bentuk perbudakan perempuan yang sangat ber-
bahayakarenajustru tidak disadari oleh yang bersangkutan.

Bandingkan semuaitu dengan seorang ibu rumah tanggayang secaraiklas
menuaikan tugasnya. Anak-anaknyasemuaberhasi| dalam hidupnya, iamemilih
secaraotonom peran dan fungsinya. Suaminyabertanggung jawab dari segi ekonomi
maupun sosial, sehinggaiamencurahkan seluruh hidupnyauntuk urusan rumah
tangganya. latidak terkenal di masyarakat luas, iahanyadikend di lubuk hati paling

15 A.Nunuk Prasetyo, dim., Suparman Marzuki, dkk. (ed.), 1995, p. 11.
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daam suami dan anak-anaknya. labukan tipe perempuan karier, tetapi jelasialebih
memiliki otonomi sebagal manus adibandingkan dengan yang dicontohkan di atas.
Persodan menjadi lain ketikaseorang perempuan tampil berdasarkan doronganingin
mengaktualisas kan potens yang dimilikinya, bukan karenatekananyanglan.

Beberapahal yang harus kitalakukan dalam rangkatransformasi sosia
budaya, adalah sebagai berikut: Pertama, melakukan transformasi sosial budaya
yang berani menggugat hegemoni laki-laki. Sgjauh manaperan perempuan sgjgjar
atau belum sgjgar dengan | aki-laki dalam otonomi pilihan keputusan tindakan. Se-
bagal perempuan, baik mengurus rumah tangga (domestik), organisas maupun ka-
rier, sgauh manaperempuan bukan subordinas laki-laki daamarti yang luas. Kedua,
kalau perempuan ingin setaradengan laki-laki, bukan dalam arti kodrati, diperlu-
kan kemauian dan kemampuan untuk mengambil dih kuditaske aki-lakian agar mam-
pu bersaing secara sehat dengan laki-laki. Untuk mendukungini jelas diperlukan
restrukturisas sistem kamasyarakatan dalam arti luas.

4, Otonomi Perempuan Dalam Wacana Teologis

Menurut Ghazali Anwar,* persoal an-persoal an yang didiskusikan oleh para
feminismudim kontemporer adal ah berbagai hukum yang oleh parafugaha klasik
diklaim sebaga hukum yang berlandaskan ayat-ayat Al Qur’ an. Seperti status per-
sonal, termasuk poligami, hukuman fisik oleh suami terhadap isteri, perceraian se-
pihak di luar hukum oleh suami, maskawin, hak memeliharaanak, tunjangan anak,
hukum waris, tata caraberpakai an, dan akses perempuan ke ruang-ruang publik.
Jugapersoa an kepmimpinan dalam ibadat. Tanggapan atas persod an tersebut dapat
digolongkanmenjadi:

Pertama, tanggapan apol ogis, memisahkan antaratak dapat dipungkirinya
andanya perbedaan kebutuhan dan keinginan laki-laki dengan perempuan yang
dipahami dandilayani olehayat-ayat Al Qur’ an dengan praktek umum dalam berbaga
komunitas mudlim yang melayani atau tidak memenuhi seluruh hak bagi perempuan
sebagaimanatel ah tersurat dalam Qur’ an dan Hadis. Argumen bahwakebutuhan
dan keinginan laki-laki dan perempuan berbeda, barang kali bagi kebanyakan fe-
ministerasasebagai carauntuk mempertahankan |embaga-lembagadan struktur-
struktur yang bersifat seksis. Namun merekajugabers kerasbahwaQur’ antelah
memberikan hak-hak perempuan tanpadisadari oleh perempuan itu sendiri. Bahwa
laki-laki telah merampas hak-hak itu dari perempuan atau perempuan sendiri
menyerahkan hak-haknyakepadalaki-laki adalah akibat ketidakpahaman mereka
terhadap Qur’ an. Metode yang dipakai adalah metodefilologi dan kontekstual.
Penekanannya padaupayamendidik perempuan tentang maknadan tafsiran atas
ayat-ayat Qur’ an. Yangjeastanggapanini tidak mengancam komunitasmudimyang
konservatif dan merupakan bentuk “aman” dari feminismeldam.

16 Lih., Wacana FeminisTeologis, Zakiyudin Baidhawy, ed., Pustaka Pelgjar Yogyakarta, 1997, p. 3-6.
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Kedua, tanggapan reformis, bagi para reformis masalah utama adalah
perbedaan antarateks-teks otoritatif dengan penafsirannya. Kaum reformislebih
memiliki kesadaran akan keterlibatan merekadalam menafsirkan teks, sertadapat
menggugat atau mempertanyakan tafsran-tafsran tradisiona yang sudah ada.

Ketiga, tanggapan transformasionis, dimaksudkan untuk memperbarui tra-
dis secaramenyeluruh, selagi masih berada dalam kerangkakerjalslami yang
dirumuskan secaratradisional, digunakan berbagai strategi hermeneutis untuk
menciptakan ruang penafsiran dan untuk mempertemukan berbagal pertentangan
yang muncul, ha-ha yang membingungkan atau ketegangan yang timbul .

Keempat, tanggapan rasionalis, beberapafeminis Muslim seperti Rifaat
Hasan dari Pakistan menyatakan bahwakarena Allah M ahaadil dan M ahapeng-
ash, makafirmanNyahanyabisaditafsrkan ddamistilah yang selarasdengan kudli-
taskeilahian tersebut. Feminisyang lain seperti Fazrul Rahman jugamenggunakan
tanggapan rasiondisini untuk menulisartike-artikel hukumyang berkaitan dengan
perempuan dengan carapandangannyayang liberd.

Kelima, tanggapan rejeksionis, TasleemaNasreen dari Bangladesh me-
nyatakan adanyakebutuhan untuk merevis atau menol ak sebagian ayat Qur’ anyang
dianggapnyamisoginisatau membenci perempuan atau seksis. Gejaaini meng-
isyaratkan adanyaperkembangan dan perubahan skap umat Mudim terhadap konsep
wahyu.

Menurut Chatsumarn Kabilsingh,” Budhisme bukan sga bebas dari
perbedaan kastamel a nkan jugabebas dari perbedaan gender. 18 Sang Budhamula
nyaragu untuk menerimaRatu mahaPajapati, bibi dan sekaligusibu tirinyauntuk
menjadi anggotaordonya, namun kemudian iasetuju menerimasang ratu dengan
dasar bahwaperempuan memiliki potens yang setaradengan laki-laki untuk men-
capa pencerahan atau penyelamatan spiritual. |amembandingkan dengan Brah-
manisme yang hanyamengijinkan perempuan bisatercerahkan melalui usaha-
nyasendiri. Dengan diperkena kannyafeminisme, paraperempuan Budhabel gar
untuk menemukan kekuatan untuk kembali ke naskah-naskah suci sebagai sumber
otoritas. Mereka menemukan kekuatan dalam menempatkan Dharmake dalam
praksis, sehinggasecaraspiritual merekamenemukan keseimbangan. Namun ada
perkembangan baru dari agamaBudhayang sudah terpengaruh gjaran Konfusia-
nisme bahwa perempuan tidak bisadan tidak boleh menjadi, Brahman, pencipta,
dewatertinggi. SakraDeranam Indra, Dewa pelindung kaum Budha. Mera, setan
penghancur kehidupan dan kemauan manusia. Rgjadan empat penjuru dan Budha.
Dengan begitu perempuan tidak dapat diselamatkan. Wal aupun garanini berten-
tangan dengan gjaran Budhayang sgjati, tak pelak jugamempengaruhi status oto-
nomi perempuan.

Nunuk Prasetyo Muniarti menegaskan bahwatradis Hindu tidak mengakui
bahwakehidupan religius hanyabersumber padaKitab Suci sgja, tetapi adapula

17 Ibid., p. 17-25.
18 FauzieRidjd, dkk. (ed.), 1993, p. 7.
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gjaran-gjaran yang diperoleh dari tradis lain dan praktek ritus. Perempuan dilihat
sebagai pemberi keberuntungan, sebab merekahaid, menjadi isteri (memelihara
hidup) dan melahirkan. Membawakeberuntungan dalam tradisi Hindu diartikan
sebagal kekuatan yang membawa keberuntungan dan keadilan. Perempuan ideal
adalah sati, yaitu perempuan yang bersuami. lamenolong suami untuk mencapal
tujuan hidup manusiayaitu dharma (kewgjiban), artha (kesuburan dan kekayaan),
sertakama (kenikmatan seks). Selain itu perempuan yang menikah dipandang
menolong suaminyamembayar hutang. Sgjak lahir |aki-laki mempunyai hutang ke-
padaparaguru, dewa-dewadan parale uhur. Suami didampingi isterinyamembayar
hutang melalui penampilan domestik dan publik yang betul. Dengan fungs tersebut
perempuan justru tidak pernah mandiri, sebab sebagai perempuan ideal mereka
dibebani tanggung jawab yang berat. Maka, dalam tradisi Hindu yang mendapat
peneguhan dari agama, isteri mengikuti suaminyameninggal duniamelalui bakar
diri. Kesetiaan yang berat sebelahini tentu sgjasangat mudah membantu pihak yang
harus setiaberadadi pihak inferior.*

Menurut Adele Reinhartz,®® cara pandang teologis yang telah dihidupkan
oleh perempuan mesti ditanggapi seriusoleh Gerga. Teologi dari sudut pandang pe-
rempuan yang tengah berjuang mengandung renungan-renungan penting untuk
dipahami. Selamaini bahasa-bahasada am upacarakeagamaan sertabahasadalam
menamal Tuhan telah secaraseriusdibatas tanpamengikutsertakan penga aman-
pengaaman perempuan. A. Nunuk Prasetyo Muniarti menegaskan, agamakKristiani
dalam memandang perempuan berangkat dari ceritaHawayang dianggap sebagal
ibu dari semuamanusia. Tradis dan kepercayaan umum memandang Hawasebagai
perempuan lebihrendah dari Adam, yang laki-laki, ddamhd fisk, mord, intelektud,
dan spiritual. Ajaran ini ditegaskan oleh paranabi agamaYahudi dan parabapa
Gergia. Asd-muasa Hawadari tulang rusuk laki-laki merupakan pembenaran sta-
tusinferior kaum perempuan. Statusini menegaskan bahwa perempuan diciptakan
dari laki-laki. Berdasarkan materi yang sudah tertulisdadam Kitab Suci, sebab hirarkhi
gergasudah dikuasal olehlaki-laki.

Wacana M askulinisme Dan Feminisme

Maskulinitas abstrak menurut Nancy Hartsock merupakan model kon-
septualisai yang menekankan dualitaseksklusif secarabersama. Diamenyatakan
bahwakonsep ini bertanggung jawab atasdualisme hirarkhisdalaminstitus sosial
yang memperkuat dominasi gender. Maskulinitastidak dikonstruks padabasis
identitasred laki-laki dan perempuan namun padaperbedaanided yang adasecara
esensia dalam perbedaan kultural antaraman dan other.?

RRBB

Ibid., p. 5-6.

Ibid., p. 41-55.
FauzieRidja, dkk. (ed.), Op.Cit., p. 8.
Maggie Humm, Op.Cit., p. 158.
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Jenny Teichman?® menulis bahwamaskulinisme tradisona mempunyai se-
jumlah pradugamenyangkut kodrat 1aki-laki dan kodrat perempuan dan menyang-
kut peran sosial masing-masing. Feminisme merupakan reaksi terhadap mas-
kulinisme. Oleh karenabiasanyaperempuan tidak mempunyai suarauntuk dikatakan
da am penciptaan hukum, makakegiatan yang dikatakan dengan feminismehingga
dewasaini biasanyadibatas padakepengarangan, propaganda, sertaperi lakusga
Sikap-sikap yang khasfeministerhadap | aki-laki berkisar secaraambivalen antara
rasatakut dan benci hinggatolerans penuh afeks. Hinggaparuh keduaabad kedua
puluh, filsafat danilmu tentang seks cenderung mendukung sikap-sikap maskulin
tradisional. Parapemikir secaratipikal mengandaikan tanpamempersoa kannya
bahwa pengertian-pengertian konvens ond mengenai perilakuyang kodrati dantidak
kodrati, norma dan abnormal, laki-laki dan perempuan padaumumnyabenar. Sdah
satu pesan penting ialah bahwa perempuan kurang mampu dibanding dengan | aki-
laki dalam segalahal kecuali duabidang. Perempuan baik dalam merawat anak-
anak, orang tuadan orang sakit dan merekacocok untuk mengatur rumah, untuk
membantu dan menghibur laki-laki. Laki-laki baik daam semuahal lainnyaseperti
filsafat, seni, ilmu, politik dan sebagainya. Kaum feminis sering dituduh sukame-
| ebih-1ebihkan, mudah histeris, sumber dosa-dosa dan kejahatan yang sama. Wa-
laupun kal au diperhatikan, tampak bahwahal sukamembesar-besarkan dan his-
teriatersebut bukan monopoli perempuan. Sgjarah pemikiran laki-laki mengena
kodrat perempuan memperlihatkan gagasan aneh. Aristotel esmisal nyaberpandang-
an bahwadarah menstruasi ada ah cairan yang gagal menjadi benih. Gagasanini di-
perlukan untuk mendukung teorinyabahwaperempuan ada ah kelompok orang yang
gagal, sebagaimana adanyauntuk menjadi laki-laki. Bahkan menurut Nasrudin
Umar?* disebutkan, menstrual taboo adalah basis dari peradaban manusiadan
fondas bagi kelanggeng dan budaya patriarkhi. Dengan mendapat |egitimas dari
agama-agamabesar dunia, makamenstrual taboo bukan sebatas mitostetapi harus
diterimasebagai bagian dari kepercayaan agamadan melampaui jangkauan sains.
Bahkan dalam kitab Talmud apayang kemudian dianggap sebagal tugaskodrati
perempuan adalah merupakan refleksi dari kutukan Tuhan. Dengan kata lain
perempuan adal ah makhluk yang patut untuk selalu bermasalah secaraalam. Di
antaranyaada ah, perempuan akan menga ami siklusmenstruas yang sebelumnya
tidak pernah dialami oleh Hawa, perempuan yang pertamakali mengalami per-
setubuhan akan merasa sakit, perempuan akan mengalami penderitaan dalam
mengasuh dan memelihara anak-anak, perempuan akan merasa malu terhadap
tubuhnyasendiri, perempuan akan tidak | el uasabergerak ketikakandungan menus,
perempuan akan merasasakit bilamel ahirkan, perempuan tidak boleh mengawini
lebih dari satu laki-laki, perempuan akan merasa hubungan |ebih lamasementara
suaminyatidak kuat lagi, perempuan sangat berhasrat mel akukan hubungan seksual
dengan laki-laki tetapi berat mengatakannya, wanitalebih sukatinggal di rumah.

23 Jenny Teichman, Etika Sosial, (terj. Oleh A. Sudiardja), Kanisius, Yogyakarta, 1998.
24.  Dikutip dari buku Suparman Marzuki dkk (ed.), Pelecehan Seksual, FakultasHukum U1, Yogyakarta, 1995,
h. xv
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K edudukan rendah kaum perempuan jugatampak dalam cerita kehidupan
rakyat kebanyakan. Contohnyaada ah resks orang tuaterhadap kelahiran bayi laki-
laki dan bayi perempuan. Dalam masyarakat tradisiona Cina, dan masyarakat Inuit
sertamasyarakat |dam lama, kelahiran seorang anak laki-laki diterimadengan baik,
dengan gembira, sedangkan kelahiran anak perempuan disambut dengan kecewa.
Di Fji kaum perempuan tidak boleh duduk di bagian depan kendaraan karenabagian
depan mempunyai kedudukan yang tinggi. Jikakendaraan itu berupalori atautruk,
perempuan harus berdiri atau duduk di lantai, di bagian belakang, bersamadengan
barang yang diangkut. Persoalan menyangkut kodrati dan yang bukan kodrati
Teichman menegaskan bahwatidak semua perbedaan yang adadi antaramanusia
bergfat kodrati, sebagian bersfat sosa. Akantetapi, orang yang tidak reflektif tidak
selalu mudah membedakan antarayang kodrati dan yang diciptakan secarasosial.
Sisem kastaHindu, misanyatampak bagi orang non-Hindu sebagai rekayasasosd,
meskipun demikian tampaknyamemperlihatkan dayauntuk menjadi hukum kodrat
yang tak terelakkan. Kaum Hindu mengikuti hukum moral mereka, yakni hukum
kastasebagai hukum kodrat. Dalam banyak pemikiran dewasaini, setidaknyame-
rekayang bukan feminis perempuan dianggap | ebih lembut hatinyadaripadalaki-
laki. Mereka dipercaya mempunyai kemampuan intuitif yang khusus yang
memungkinkan merekamemahami psikologi manusiadan kepribadianindividual.
Para perempuan dianggap baik dengan sesama. L aki-laki dianggap kurang emo-
siond daripadaperempuan, namun sekaigusdianggap lebih dikuasal oleh nafsu seks
mereka. Laki-laki dianggap lebih berani, |ebih mampu menangani hal yang penuh
bahaya, dan trampil dengan mesin. Merekadianggap mempunyai bakat aam untuk
memikirkan yang abstrak dan bakat untuk memahami persoalan politik dan eko-
nomi. Sebagian masyakarat merasabahwaseni, syair dan musik menjadi bagian
laki-laki sementaratari terutamamenjadi bagian perempuan. Daam komunitaslain
penciptaan seni, syair, fiks dan musik semuanyadipandang sebagal pekerjaan banci
yang harusdihindari laki-laki sgjati. Implikasi ssimbol dan normayang mendasari
kurang lebih sama di mana-mana. Secaraumum laki-laki itu baik, kuat, penuh
kesadaran, pandai sementara perempuan kurang baik, kurang sadar, kurang kuat
dantidak terlalu pandai. Hubungan simbolik diciptakan di antaradikotomi baik
buruk yang sgjgar dengan skap-sikap rasial. Dalam negara-negaradi manaorang-
orang berkulit terang dan berkulit gel ap hidup bersama, orang yang berkulit gelap
seldumempunya kedudukanyang lebih rendah. Tidek adarasonditasddamhd ini.
Melainkan faktayang mencerminkan kenyataan bahwajauh terpendam di otak
manus awinyaitu adasgenissfat tak beraka budi hampir umum.

Bahkan dalam catatan sgjarah Arab sebelum kedatangan | slam, praktik
mengubur hidup-hidup bayi perempuan lazim terjadi. Kendatipun ada alasan
kultural yangtidak dapat dibantah, yakni betapasulitnyabagi bangsapengembara
di padang pasir, sehinggamemelihara anak perempuan dipandang lebih me-
nyulitkan daripadaanak laki-laki. Namuntradis semacamitu menunjukkan bahwa
sejak lamaterjadi ketiadaan rasionalitas manusiadalam menyikapi realitas ke-
hidupannya.
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6. REFLEKS PENUTUP

Ddam hidup manusia, kebebasan merupakan kuditastinggi yang didamba-
kan setigp manusia. Tuhan pun memberikan kebebasan bagi manusiasd uas-luasnya
yang terkait dengan tanggung jawab yang harusdipikul manusia. Setiap keputusan
tindakan tak dapat dituntut tanggung jawabnyakal au tidak ada kebebasan dalam
pengambilan keputusan tersebut. Konsep paha a, ganjaran dan sksasertahukuman
yang ada pada setiap keyakinan teol ogistak akan bermaknatanpaadanyakebebasan
manusia. Binatang mempunyal “kelebihan” dibandingkan dengan makhluk lain.
K elebihantersebut adal ah naluri yang sangat didukung oleh kemampuan fisk bina
tang tersebut da am rangka ke angsungan hidupnya. Organ tubuh (seekor) rusamisa-
nyatel ah menyesua kannyauntuk hidup di padang rumput, dan organ (seekor) kera
telah mencocokkannyauntuk hidup di antarapohon-pohon. Meskipun gerak bina-
tang jauh lebihtidak terikat dibandingkan tumbuh-tumbuhan, tetapi sesungguhnya
binatang jugamerupakan makhluk yang hidup dalam simbiosiskuat dengan alam.
Binatang membutuhkan dan mengharapkan ha-ha sangat tertentu dari dam, seperti
lingkungan, makanan, perlindungan, kebersamaan dengan jenisnya, dan mencari
secaraaktif untuk memperolehnyadan untuk meloloskan diri dari ancaman. Ke-
dudukannyaterhadap lingkungannyabersifat stabil, terikat dan tidak bebas; bina-
tang tidak pernah memiliki pilihan hidup.? Sehingga, binatang akan punah apabila
habitatnyarusak.

Manusamemang secarapringpia jugamemiliki pengetahuan nduriah. Te-
tapi untuk mempertahankan mengadadan kel angsungan hidupnya, baik secarapri-
badi maupun sosial, manusia tidak cukup hanya mengandalkan pengetahuan
nal uriahnyayang cenderung bersifat natural spontan. Di sampingitu nalurinyajuga
tidak sepenuhnyadidukung oleh kemampuan fisik yang tepat sebagaimanapada
binatang, dan oleh karenaitu tidak pernah adamanusiayang “siap jalan” dalam
hubungannyadengan damyang “ s ap pakai” . M eskipun demikian, manusamemi-
liki kekuatan non-fisk yang terpadu berupakemampuanrasond, imginad, hati nurani
dan keyakinanterhadgp kebenaran, sehinggamanusamampu membangun dam sesua
dengan kebutuhannya. Karenaitu manusiatidak stabil dan memiliki pilihan hidup
yang beragam. Di manaakhirnyakeyakinan terhadap morditas, pengetahuan tentang
baik-buruk, benar-sa ah pilihan hidupnyamenjadi sangat menentukan.

Berbicarasoa moralitas cukup pelik. Sebab moraitas bukan sekedar tugas
pemberian nas hat yang hanyamenyentuh dan berupahimbauan yang bersifat teore-
tissertatidak sampal padaupayapemecahan masaah konkret. Etikasebagal sstem
pengkajian terhadap moral pun bukan sekedar bertugas menyusun sederetan daftar
perbuatan baik yang harus dikerjakan sertaperbuatan buruk yang harusditinggal -
kan. Etikajustrumemiliki sifat dasar kritis, yang mempertanyakan hak berlakunya

25. Kleden1987:142-143
26. Bakker dan Charris1990:23

Achmad Charris Zubair, Kebebasan Perempuan 13




norma. Hak seseorang, masyarakat, lembaga, untuk memberlakukan normayang
harusditaati oleh orang lain, sehinggaorang laintersebut wajib taat terhadap norma
tersebut. Dengan katalain etikadapat mengantar orang mampu bersikap rasio dan
kritisuntuk membentuk pendapatnyasendiri dan bertindak sesual dengan keyakinan
dan kebebasan sehinggaiadapat sungguh-sungguh mempertanggungjawabkan
pendapat sertapilihan tindakannya.

Suatu persoalan menjadi persoalan mora dan bukan sekedar persoalan tek-
nisatau intelektua semata-mata, apabilakeputusan yang (baka) diambil menyang-
kut beberapanila yang langsung dikaitkan dengan moral sertatolok ukur apayang
dipakai.

Manusiamemiliki kebebasan yang berwujud di dalam dan berupakebebasan
berkehendak dan kebebasan menentukan pilihan tindakan. K ebebasan merupakan
kuditasatau sikap pribadi yang tidak tergantung padadan ditentukan semata-mata
oleh keadaan luar dirinya. K ebebasan mengandung pengertian, kemampuan me-
nentukan dirinyadan kedewasaan, sertakeseluruhan kondis yang memungkinkan
manusiauntuk mel aksanakan hidupnya, sehinggaiamampu bertanggung jawab. Be-
sar kecilnyatanggung jawab sebanding dengan besar kecilnyakebebasan yang di-
milikinya. Sebagai catatan, dalam kenyataan hidup adafaktor-faktor yang mem-
pengaruhi kebebasan dan merupakan faktor yang berada di luar jangkauan
kemampuan manusia. Sesuatu yang sudah merupakan “built in” yakni: (1) faktor
subjektif berupakondis dalamdiri, fisk atau nonfisik yang padagilirannyaakan
terwujud dan membentuk kemampuan. Sertafaktor yang dapat direkayasamanusia,
sehinggaadatuntutanmord. (2) faktor objektif berupakondis luar diri yaitutempat,
waktu maupun suasanalingkungan yang padagilirannyaakan terwujud dan mem-
bentuk faktor kemungkinan dan kesempatan.

Menjadi perempuan atau laki-laki bukan kehendak kita, dan merupakan
faktor subjektif manusiayang tidak bertolak atau merupakan keniscayaan. Faktor
objektif merupakan pengembangan yang dapat dil akukan manusiauntuk meng-
optimalkan faktor subjektif manusia. Tugas moral sosial pada dasarnyaadalah
baga manamengembangkan dan membukaruang sel uas-luasnyafaktor objektif yang
dapat berupanormasosi o-kultura agar faktor subjektif yang merupakan keniscaya-
an manusia dapat berkembang sesual fitrah sebenarnya. Dalam hal ini ukuran
kebenaran, martabat manus a, tanpamenulisjeniskelamin, rasasd keturunan, bahkan
agama, sehinggamanus aberkembang moralitasnya sertadapat terciptakeadilan
sesungguhnya. Penyair migtik | salam Jald udin Rumi menulissebagai berikut®”

Sesungghnyatak pernah sang kekasih mencari
tanpadicari oleh kekashnya
Apabilakilat cintatelah menyambar hati ini
ketahuilah bahwacintaAllah bertambah besar dalam hatimu
pastilah Allah menaruh cintaatasmu

27. Dikutipdari Fromm 1987:43
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Tak adabunyi tepuk tangan hanyasatu tangan
tanpatanganyanglain
K ebijaksanaan ilahi adalah takdir dan ketetapan
yang membuat kitasaling mencintasatu samalan
Karenatakdir itu, setigp bagian duniaini ditemukan
denganjodohnya
Dalam pandangan orang bijak: langit mengirimkannya
gpabilakitakehilangan kesegaran dan embun
langit memperbaharuinya
langit berkdiling, bagaikan seorang suami mencari nafkah
ke sanakemari demi istrinya
dan bumi sibuk dengan urusan rumah tangganya: mel ahirkan
dan menyusui gpayang dilahirkannya
Anggaplah bumi danlangit sebagal yangterkurniai
dengan kecerdasan, karenamerekamel akukan pekerjaan makhluk
yang memiliki kecerdasan
andaikan pasanganini tidak mengecap kenikmatan
dari satu samalain, mengapamerekamelangkah bersama
bagai kan sepasang kekash
Tanpabumi, bagaimanabungadan pohonbisamulai
berkembang?Ka au begitu gpayang dihasilkan
olehair dan kehangatanlangit?
SebagaimanaAllah memberikan keinginan kepadal aki-laki
danwanitasampai akhir sehinggaduniaakanterpelinara
oleh kesatuan mereka
Demikian jugaiamenanamkan kedalam setigp bagian
keberadaan naf su terhadap bagian-bagianlain
siang dan ma am bermusuhan kelihatanNya: namun keduanya
memiliki satutujuan
masing-masing saling mencintal demi menyempurnakan karyamerekabersama
Tanpamalam, manusiatidak akan menerimapenghasilan
sehinggatidak adayang dipaka waktu Sang

Priadan wanitabiarlah berbeda. Bagaimanakutub priadan wanitamerupa-
kan dasar kreativitas manusia. Tak perlu dipersamakan secaraambisius, tetapi
dipertautkan dalam rangkasaing mengis, saling melengkapi demi mengabdi pada
tujuan Maha Agung Sang Pencipta.
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